ABSTRAK
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	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola interaksi guru dan siswa dalam proses belajar mengajar mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Enrekang. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, yaitu salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku orang-orang yang diamati. Maka dalam penelitian ini, peneliti mengamati dan berinteraksi dengan guru-guru IPS dan siswa-siswi SMP Negeri 1 Enrekang dengan wawancara dan mencari data dengan mengkaji dokumentasinya.
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pola interaksi guru dan siswa dalam proses belajar mengajar mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Enrekang, dapat diketahui bahwa pola interaksi yang paling sering dilakukan dalam proses belajar mengajar adalah pola interaksi guru-murid murid-guru murid-murid dimana interaksi yang terjadi adalah multiarah, siswa aktif dan saling bekerja sama dalam proses pembelajaran. Adapun pola lain yang biasa digunakan oleh guru adalah pola guru-murid yang melahirkan interaksi satu arah dan membuat siswa menjadi bosan dan pasif dalam mengikuti pelajaran. Pola guru-murid-guru terjadi ketika guru menggunakan metode tanya jawab. Pola guru-murid-murid terjadi ketika guru memberikan penugasan, kemudian siswa yang berdekatan diminta untuk saling bertukar pikiran menjawab pertanyaan tersebut. Adapun untuk pola melingkar tidak ditemukan dalam proses pembelajaran, hal ini dikarenakan keterbatasan waktu yang tidak memadai. Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa pola interaksi antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar di SMP Negeri 1 Enrekang sudah baik, hal ini karena rata-rata guru menggunakan pola interaksi guru-murid murid-guru murid-murid dimana interaksi yang terjadi adalah multiarah dari guru ke siswa, siswa ke guru dan siswa ke siswa.
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